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ABSTRAK 

PENGARUH RATIO PAKAN IKAN SELUANG TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN KUALITAS AIR SERTA TINGKAT KEMATIAN 

BERDASARKAN TOKSISITAS 

Apriza Sulistiani, 2022, 57 Halaman, 21 Tabel, 9 Gambar, 1 Lampiran 

 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang menjadi sumber kehidupan bagi 

seluruh mahkluk hidup yang ada dibumi. Kualitas air memegang peranan penting 

dalam bidang perikanan terutama untuk kegiatan budidaya serta dalam produktifitas 

hewan akuatik. Industri perikanan juga memerlukan bahan utama air, sistem 

budidaya tanpa pergantian air tentu akan menimbulkan masalah yaitu penurunan 

kualitas air. Penurunan kualitas air dapat disebabkan oleh adanya limbah budidaya 

seperti, fases, sisa pakan yang tidak termakan oleh ikan sehingga menghasilkan 

amonia (NH3), Nitrit (NO2), dan Karbon Dioksida (CO2) yang bersifat berbahaya 

bagi organisme budidaya. Toksisitas merupakan kemampuan suatu bahan makanan 

atau zat kimia dalam memberikan efek toksik (racun) pada jangka waktu tertentu 

dikarenakan adanya interaksi kimia di dalam tubuh secara fisiologis. Apabila zat 

kimia dikatakan beracun maka bisa diartikan sebagai zat yang berpotensial 

memberikan efek berbahaya terhadap ikan. Kemudian pada pengamatan toksisitas 

terhadap kematian ikan bahwa kombinasi pakan juga mempengaruhi 

keberlangsungan hidup ikan. Pada P6 dengan kombinasi pakan maggot 40% + 60% 

pakan industri tidak terjadi kematian terhadap ikan seluang selama 96 Jam. Dapat 

diketahui penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi pakan ikan yang sesuai 

akan sangat berpengaruh pada kualitas air dan keberlangsungan hidup ikan. 

 

Kata Kunci : Air, Toksisitas, Kualitas air, Kematian, Ikan 

 

Water is a natural resource that is the source of life for all living things on earth. 

Water quality plays an important role in the field of fisheries, especially for 

aquaculture activities and in the productivity of aquatic animals. The fishing 

industry also requires water as the main ingredient. A cultivation system without 

changing water will certainly cause problems, namely a decrease in water quality. 

Decreased water quality can be caused by the presence of aquaculture waste such 

as feces, leftover feed that is not eaten by fish resulting in ammonia (NH3), Nitrites 
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(NO2), and Carbon Dioxide (CO2) which are harmful to aquaculture organisms. 

Toxicity is the ability of a food ingredient or chemical substance to have a toxic 

effect (poison) for a certain period of time due to chemical interactions in the body 

physiologically. If a chemical is said to be toxic, it can be interpreted as a substance 

that has the potential to have a harmful effect on fish. Then on the observation of 

toxicity to fish mortality, the combination of feed also affects the survival of fish. At 

P6 with a combination of 40% maggot feed + 60% industrial feed there was no 

death of seluang fish for 96 hours. It can be seen that this study concluded that the 

appropriate combination of fish feed will greatly affect water quality and fish 

survival. 

Keywords: Water, Toxicity, Water quality, Mortality, Fish 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang menjadi sumber 

kehidupan bagi seluruh mahluk hidup yang ada di bumi ini, tak ada yang bisa 

menyangkal, bahwa air merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia, tidak 

saja untuk dikonsumsi, kebutuhan akan air juga menopang banyak aktivitas 

manusia. Menurut Kodoatie, (2005) “Air merupakan material yang membuat 

kehidupan terjadi di Bumi”. 

 Kualitas air memegang peranan penting dalam bidang perikanan terutama 

untuk kegiatan budidaya serta dalam produktifitas hewan akuatik. Air banyak 

digunakan untuk industri penunjang kehidupan manusia, salah satu industri yang 

bahan utama dalam proses produksinya adalah berupa air yaitu industri perikanan. 

Pengaruh kualitas air terhadap kegiatan budidaya sangatlah penting, sehingga 

pengawasan terhadap parameter kualitas air mutlak dilakukan oleh pembudidaya. 

Sistem budidaya tanpa pergantian air banyak diterapkan oleh masyarakat karena 

mampu meningkatkan produksi ikan pada lahan dan air yang terbatas. Salah satu 

permasalahan dalam sistem budidaya tanpa pergantian air adalah penurunan 

kualitas air. Penurunan kualitas air dapat disebabkan oleh adanya limbah budidaya 

seperti, fases, sisa pakan yang tidak termakan sehingga akan menghasilkan amonia 

(NH3), nitrit (NO2), dan CO2 yang mampu meningkat sangat cepat dan bersifat 

toksik bagi organisme budidaya. Degradasi kualitas perairan menjadi salah satu 

masalah utama bagi kehidupan ikan, padahal kondisi kualitas udara sangat penting 

untuk menjamin kehidupan ikan sehat sepanjang periode budidaya, serta penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan secara optimal. Jika kualitas air buruk 

maka sangat memungkinkan ikan akan mengalami kematian. 

 Toksisitas merupakan kemampuan suatu bahan makanan atau zat kimia 

dalam memberikan efek toksik (racun) pada jangka waktu tertentu dikarenakan 

adanya interaksi kimia di dalam tubuh secara fisiologis. Apabila zat kimia 
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dikatakan beracun (toksik), maka kebanyakan diartikan sebagai zat yang 

berpotensial memberikan efek berbahaya terhadap mekanisme biologi tertentu pada 

suatu organisme. Sifat toksik dari suatu senyawa ditentukan oleh: dosis, konsentrasi 

racun di reseptor “tempat kerja”, sifat zat tersebut, kondisi bioorganisme atau sistem 

bioorganisme, paparan terhadap organisme dan bentuk efek yang ditimbulkan. 

Sehingga apabila menggunakan istilah toksik atau toksisitas, maka perlu untuk 

mengidentifikasi mekanisme biologi di mana efek berbahaya itu timbul. Sedangkan 

toksisitas merupakan sifat relatif dari suatu zat kimia, dalam kemampuannya 

menimbulkan efek berbahaya atau penyimpangan mekanisme biologi pada suatu 

organisme (Niruri & Wirasuta, 2006). 

Pakan merupakan komponen paling penting dalam melakukan usaha 

budidaya ikan. Pakan menjadi sumber materi dan energi untuk menopang 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan namun di sisi lain pakan merupakan 

komponen terbesar dari biaya produksi. Meningkatnya harga pakan ikan tanpa 

disertai kenaikan harga jual ikan hasil budidaya adalah permasalahan yang harus 

dihadapi setiap pembudidaya ikan. Oleh karena itu, upaya pencarian pakan 

alternatif yakni pakan alami yang murah serta mudah dijangkau terus dilakukan 

agar dapat mengurangi biaya produksi (Yanuar, 2017). Pakan alami adalah pakan 

baik berupa tumbuhan atau hewan air yang mempunyai kandungan protein tinggi 

untuk menunjang kelangsungan hidup pada ikan.Umumnya pembudidaya ikan 

memberikan pakan alami mulai dari fase  post-larva. Pemilihan pakan alami untuk 

suatu usaha budidaya harus melihat kandungan protein yang ada didalam pakan 

tersebut. Kandungan protein yang tinggi akan mampu membuat tingkat laju 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan menjadi lebih baik.  

Maggot merupakan salah satu larva lalat (black soldier fly) yang memiliki 

kandungan protein hewani tinggi sekitar 30-45%. Kandungan protein yang tinggi 

sangat potensial sebagai pakan tambahan dari lalat jenis black soldier fly untuk 

perbesaran ikan. Maggot juga memiliki kandungan anti jamur dan anti mikroba 

sehingga apabila dikonsumsi ikan akan tahan terhadap penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri dan jamur. 

Pelet ikan merupakan pakan ikan yang di cetak dalam bentuk butiran sebesar 

pil. Pelet ikan ini terbuat dari campuran yang terdiri dari berbagai bahan seperti 
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hewani dan nabati yang berfungsi sebagai energi bagi ikan dan yang terpenting 

sebagai suplemen dalam proses pertumbuhannya menjadi besar. Pemberian pelet 

ikan mempunyai tujuan selain proses pertumbuhan juga sebagai asupan gizi bagi 

ikan yang akan menghasilkan panen yang produktif bagi pembudidaya ikan. 

Ikan seluang (Rasbora borapetensis) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi.ikan seluang banyak 

ditemukan di sungai - sungai. ikan seluang yang dimana kelestariannya sudah 

semakin sedikit karena ulah manusia yang terus menangkapnya.  

Pertumbuhan ikan seluang di pengaruhi oleh makanan ikan seluang dimana 

komposisi dari makanan tersebut bisa dicerna dengan baik oleh ikan seluang atau 

tidak, pertumbuhan ikan seluang juga di pengaruhi oleh kualitas air yang dimana 

air menjadi tempat budidaya ikan seluang, parameter uji kualitas air biasa di 

gunakan yaitu, suhu, oksigen terlarut (DO), keasaman (pH), dan padatan yang 

terlarut (TDS) di air. Akan tetapi pakan pakan yang tidak dapat di cerna oleh ikan 

seluang dapat menjadi racun dalam air budidaya ikan seluang itu sendiri. Yang 

dimana pakan itu akan terlarut didalam air budidaya, jika semakin banyak yang 

tidak dapat dicerna terlarut didalam air maka itu bisa berefek membahayakan bagi 

ikan seluang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian : 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi pakan ikan seluang terhadap pertumbuhan 

ikan seluang dengan parameter uji pertumbuhan berat, panjang, tingkat 

kelangsungan hidup, rasio konversi pakan dan laju pertumbuhan spesifik 

2. Bagaimana pengaruh kombinasi pakan ikan seluang terhadap kualitas air 

dengan parameter uji yaitu, suhu, pH, DO, TDS 

3. Bagaimana pengaruh kombinasi pakan ikan seluang selama 96jam terhadap 

kematiann ikan seluang, dengan parameter uji suhu, pH, DO, TDS. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui kombinasi pakan yang tepat terhadap pertumbuhan ikan 

seluang  

2. Mengetahui kualitas air pembudidaya ikan seluang terhadap kombinasi 

pakan ikan seluang  

3. Mengetahui pengaruh kombinasi pakan ikan seluang terhadap tingkat 

kematian ikan seluang 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Penelitian dilakukan sebagai salah satu bentuk mengimplementasi dari ilmu 

yang di dapatkan dikampus sehingga menambah wawasan serta berguna untuk 

pemilihan pakan terhadap kualitas air ikan seluang, pertumbuhan ikan seluang dan 

kematian ikan seluang terhadap kombinasi pakannya. 
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